BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada

judul "Pemberdayaan Disabilitas Mental Di RPSDM Muria Jaya
Kudus Melalui Pembuatan Batik Ecoprint” dapat disimpulkan bahwa
dalam pemberdayaan penyandang disabilitas mental tersebut terdapat
beberapa tahapan yaitu:

1.

Tahap persiapan, dengan menyiapkan tenaga atau petugas
pemberdayaannya dalam hal ini pihak RPSDM Muria Jaya
Kudus sudah menyiapkan 2 pegawai yang menjadi fasilitator
dalam kegiatan tersebut.

Tahap assessment, pada tahap ini pihak RPSDM Muria Jaya
Kudus mengidentifikasi masalah yang dihadapi yaitu kurangnya
minat masyarakat terhadap produk hasil keterampilan PM karena
kekhawatiran akan stigma negatif yang melekat pada diri PM.
Tahap perencanaan, pada tahap ini pihak RPSDM Muria Jaya
Kudus merencanakan atau menyusun ide untuk menangani
masalah yang ada yaitu dengan mencoba membuat produk baru
yang minim menimbulkan rasa kekhawatiran dari masyarakat
karena stigma negatif dari PM. Karena produk yang dulu itu
berbentuk makanan jadi sebisa mungkin untuk produk baru ini
berupa barang atau sesuatu yang tidak dikhawatirkan lagi
kebersihannya.

Tahap pemformalisasi rencana aksi, tahap ini menentukan
program apa yang cocok untuk kegiatan pemberdayaan bagi PM
yang ada disana, dan kegiatan yang terpilih yaitu batik ecoprint
dan telur asin. Yang kelima yaitu t

Tahap implementasi program atau kegiatan, pada tahap ini
merupakan penentuan program yang akan dipilih dalam hal ini
RPSDM Muria Jaya Kudus memilih batik ecoprint dan telur asin
sebagai kegiatan pemberdayaannya. adapun dalam tahap ini
ditemukan hambatan-hambatan yang terjadi selama proses
kegiatan berlangsung, diantaranya yaitu minimnya modal usaha,
kurangnya SDM yang membantu, dan kurangnya pangsa pasar
untuk menjual produk.

Tahap evaluasi program, pihak RPSDM Muria Jaya Kudus
mengevalusi setiap kegiatan pemberdayaan terutama batik
ecoprint ini. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki serta
meningkatkan kualitas produk untuk kedepannya.
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7. Tahap terminasi, tahap ini biasanya disebut dengan tahap
perpisahan. Biasanya fasilitator akan melepas dan meninggalkan
masyarakat yang telah diberdayakan. Namun pada tahap ini
pihak RPSDM Muria Jaya Kudus belum mampu melepas para
PM untuk melakukan kegiatan tersebut secara mandiri karena
mereka masih butuh untuk didampingi dan di motivasi agar
produk yang dihasilkan terus berkembang dan semangat mereka
juga terus bertambah.

Sedangkan hasil dari pemberdayaan disabilitas mental oleh
RPSDM Muria Jaya Kudus yaitu menambahnya keterampilan dan
pengetahuan baru bagi PM terutama tentang pembuatan batik
ecoprint, memberikan motivasi serta semangat bagi PM untuk terus
belajar dan melatih kesabaran serta kreativitas.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti ingin
memberikan beberapa saran terkait Pemberdayaan Ekonomi
Penyandang Disabilitas Mental Di RPSDM Muria Jaya Kudus
Melalui Pembuatan Batik Ecoprint, diantaranya:

1. Kepada Penanggungjawab dan Segenap Pegawai RPSDM Muria

Jaya Kudus

Pertahankan program kegiatan pelatihan keterampilan yang dapat

mengembangkan kreativitas dan kemandirian penyandang

disabilitas mental. Sehingga para penyandang disabilitas mental
tidak merasa dirinya tidak berguna dan tidak bisa mendapatkan
pekerjaan setelah keluar dari tempat rehabilitasi ini karena
minimnya keterampilan yang dimiliki.

2. Kepada Pemerintah

Untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar

kedepannya tidak ada lagi anggapan bahwa penyandang

disabilitas mental itu adalah aib dan mereka harus dikucilkan,
tetapi yang seharusnya dilakukan adalah membantu mereka untuk
sembuh dan lebih peduli lagi dengan kesehatan mental.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini  untuk
memperbanyak pengetahuan tentang bagaimana untuk menggali
potensi disabilitas mental dan meminimalisir stigma negatif yang
melekat pada para penyandang disabilitas mental tersebut
sehingga dapat membantu mereka untuk lebih percaya diri dan
bisa diterima di masyarakat tanpa malu dan memikirkan hal
tersebut.
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